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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak etanol seledri dapat diformulasi menjadi shampo lotion dimana diantara 

ketiga formula, formula 2 adalah shampo lotion yang memiliki tampilan fisik 

yakni bau dan warna yang menarik dan viskositas yang memenuhi syarat sebagai 

shampo lotion bila dibandingkan dengan formula 1 dan 3.   

2. Shampo lotion ekstrak etanol seledri (Apium graveolens L.) yang memiliki 

daerah zona hambat paling besar yaitu pada formula 2 dengan konsentrasi 

ekstrak etanol seledri (Apium graveolens L.) sebesar 10% dengan daerah zona 

hambat yang didapat yaitu sebesar 15 mm dengan respon pertumbuhan jamur 

kategori sedang. Sehingga shampo lotion ekstrak etanol seledri (Apium 

graveolens L.) memiliki aktivitas antijamur terhadap jamur Candida albicans.  

1.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai efek antijamur ekstrak dari 

seledri dalam bentuk sediaan lain. 
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